
157 

 

KESIMPULAN 

 

 Rumah Singgah Anak Terlantar di Yogyakarta merupakan tempat untuk tinggal sementara 

anak-anak yang terlantar akibat masalah ekonomi keluarganya atau memang dibuang oleh 

orang tuanya. Anak memiliki hak untuk bahagia dengan hidup yang layak, layak memperoleh 

pendidikan, tempat tinggal, dan tentunya kasih sayang.  Latar belakanng itulah yang 

membuat proyek bangunan Rumah Singgah Anak Terlantar ini layak untuk diadakan dan 

dibuat dengan perancangan yang mempertimbangakan aspek psikologi anak yang kemudian 

dikaitkan dengan psikologi lingkungan sekitarnya. Psikologi lingkungan mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam metode perancangan karena psikologi lingkungan 

mengatur bagaimana dampak yang dirasakan terkait penataan lingkungan sekitar bangunan. 

Anak terlantar sendiri memiliki kondisi psikologis yang berbeda karena masalah yang 

menimpanya, sehingga dibutuhkan bangunan yang dapat memberikan tempat tinggal 

sekaligus kenyamanan perkembangan psikologisnya anak  

 Anak tumbuh dan berkembang karena lingkungan sekitarnya jadi tentunya bangunan 

rumah singgah ini layak memperhatikan secara psikologi lingkungan dalam pengolahan 

lingkungan sekitar dan psikologi anak yang diterapkan pada interior bangunan.  
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